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Abstrak

Latar Belakang: Peningkatan tekanan darah intradialisis merupakan komplikasi
yang banyak dialami pasien hemodialisis. Penatalaksanaan non-farmakologi seperti
terapi relaksasi beson yang menggabungkan teknik relaksasi dengan keyakinan
dibutuhkan untuk menurunkan tekanan darah. Teknik ini dapat menekan aktivitas
sistem saraf simpatis sehingga mampu menstabilkan tekanan darah secara perlahan.
Tujuan: Untuk menganalisis pengaruh terapi relaksasi benson terhadap penurunan
tekanan darah intradialisis pada pasien gagal ginjal kronis. Metode: Jenis penelitian
kuantitatif menggunakan desain quasi experiment dengan pendekatan pretest-
posttest with control group design, menggunakan lembar observasi. Jumlah sampel
42 responden yang diperoleh dengan teknik comsecutive sampling. Pemilihan
kelompok penelitian menggunakan non-equivalent control group design
berdasarkan sesi hemodialisis. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan tekanan darah
kelompok intervensi menurun pada post-test dengan selisih rata-rata sebesar 6,47 /
2,52 mmHg. Pada kelompok kontrol tekanan darah meningkat pada post-test
dengan selisih rata-rata sebesar -3,38 / -0,71 mmHg. Hasil uji independent t-test
diperoleh nilai p < 0,05 artinya terdapat perbedaan signifikan antara penurunan
tekanan darah intradialisis pada kelompok intervensi dan kontrol. Kesimpulan:
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terapi relaksasi benson lebih efektif untuk
menurunkan tekanan darah intradialisis dibandingkan terapi relaksasi napas dalam.
Diharapkan responden dapat menerapkan terapi relaksasi benson secara rutin
dirumah maupun saat hemodialisis.
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